KOMPARASI PERHITUNGAN STRUKTUR GEDUNG
PUSKESMAS TALUN KABUPATEN BLITAR
MENGGUNAKAN APLIKASI SAP2000 DAN ETABS V21
ABSTRACT

Structural planning is a crucial element in constructing a building to ensure a strong, safe, secure,
comfortable, yet economical structural outcome. This research aims to analyze the structural design of the Talun
Health Center building using ETABS v21 and compare it with SAP2000 to determine differences in reinforcement
quantity and dimensions. The study is qualitative in nature. The objective is to assess and compare the structural
analysis results between SAP2000 and ETABS v21. The comparison reveals variations in reinforcement quantity and
dimensions due to changes in load regulation values. The applications used in this study demonstrate distinct
advantages, particularly ETABS v21 excels in designing tall buildings and concrete structures, whereas SAP2000 is
more suitable for metal and wood structures. ETABS also offers simpler features and is better suited for nonlinear

analysis, while SAP2000 performs better in linear analysis.
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ABSTRAK

Perencanaan struktur merupakan unsur yang penting dalam pembangunan suatu bangunan gedung agar
mendapatkan hasil struktur gedung yang kuat, aman, terjamin, nyaman, tetapi tetap ekonomis. Penelitian ini bersifat
yang bertujuan ntuk mengetahui hasil analisis Struktur Gedung Puskesmas talun menggunakan aplikasi ETABS v21
dan untuk mengetahui hasil perbandingan analisis perhitungan struktur menggunakan aplikasi SAP2000 dengan
ETABS v21. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil
perbandingan analisis perhitungan struktur menggunakan aplikasi SAP2000 dengan ETABS v21. Hasil dari komparasi
perhitungan struktur Gedung Puskesmas Talun menggunakan SAP2000 dan ETABS v21 berbeda pada jumlah
tulangan dan dimensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan nilai dan diameter tulangan terjadi disebabkan
karena peraturan pembebanan yang baru mengalami perubahan nilai beban. Pada penerapan 2 aplikasi yang digunakan
untuk penelitian ini juga menunjukkan keunggulan diantara aplikasi-aplikasi tersebut, terutama keunggulan di aplikasi
ETABS v21, bahwa ETABS v21 lebih cocok untuk desain struktur gedung tinggi dan struktur beton, sementara
SAP2000 lebih cocok untuk desain struktur metal dan kayu. Etabs juga memiliki fitur yang simpel dan lebih baik

untuk analisis non-linier sementara SAP2000 lebih baik untuk analisis linier.
Kata kunci: komparasi, struktur, ETABS v21.
1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang



Perencanaan struktur merupakan unsur yang penting dalam pembangunan suatu bangunan gedung agar
mendapatkan hasil struktur gedung yang kuat, aman, terjamin, nyaman, tetapi tetap ekonomis.

Struktur bangunan gedung terdiri dari dua bagian yaitu struktur bagian atas adalah balok, kolom, dan pelat lantai,
kemudian untuk struktur bagian bawah yakni berupa pondasi. Struktur atas berfungsi sebagai pendukung gaya-gaya
yang bekerja pada suatu gedung, sedangkan struktur bawah berfungsi sebagai penahan serta menyalurkan gaya-gaya
tersebut ke dalam tanah.

Perhitungan kekuatan yang bekerja pada struktur dapat dilakukan analisa, analisa dan desain terhadap sistim struktur
ini dilakukan menggunakan program SAP2000 yang merupakan paket program analisa struktur berbasis teori metode
elemen hingga dalam pemodelan dan penyelesaian persamaan-persmaan statikanya. SAP2000 merupakan program
untuk perhitungan kekuatan struktur bangunan khususnya bangunan-bangunan bertingankat. Prinsip utama SAP2000
adalah pemodelan struktur, eksekusi analisis, optimasi desain dengan tampilan berupa model secara real time sehingga
memudahkan pengguna melakukan pemodelan secara menyeluruh.

Metode untuk menganalisa perhitungan struktur dan desain struktur, penulis akan melakukan perbandingan
pemodelan dan perhitungan struktur terhadap gedung Puskesmas Talun. Perhitungan dan desain struktur yang
sebelumnya didesain menggunakan program SAP2000, penulis akan melakukan perbandingan menggunakan program
ETABS V21. Membandingkan struktur baik menggunakan aplikasi SAP2000 dengan menggunakan aplikasi ETABS
V21, tentu kedua aplikasi tersebut mempunyai alur yang berbeda. Maka dari itu penulis melakukan perhitungan
dengan ETABS V21, yang dimana perbandingan tersebut akan membandingkan perhitungan struktur dari aplikasi
SAP2000 dengan ETABS V21.

Program aplikasi komputer ETABS merupakan alat bantu untuk melakukan perhitungan struktur gedung.
Program ini sangat membantu dalam proses untuk melakukan analisis pada gedung. Dengan menggunakan alat bantu
ini maka proses perhitungan struktur menjadi lebih cepat dengan tingkat ketelitian yang tinggi. Untuk mendefinisikan
bangunan gedung ke dalam model maka model harus dapat mewakili dari kondisi bangunan gedung yang ada,
sehingga model akan merepresentasikan dari bangunan gedung yang sebenarnya (Koespiadi, 2016).

Perhitungan struktur ini penulis menggunakan pedoman dengan mengacu pada SNI-2847-2019 tentang Persyaratan
Beton Struktural Untuk Bangunan Gedung.

Pembangunan Gedung Puskesmas Talun telah dibangun pada tahun 2022 sampai dengan 2023. Gedung
Puskesmas Talun ini terdiri dari 2 lantai dengan tinggi 11,75m dan luas 989m?. Pada proses pembangunan gedung
puskesmas ini mengacu pada standar perencanaan gedung yang terdahulu yaitu SNI1-03-2847-2002 tentang Tata Cara
Perencanaan Struktur Beton Dan Bahan Bangunan Gedung, PPIUG 1987 tentang Peraturan Pembebanan Indonesia
Untuk Gedung, dan PPBI-1971 tentang Peraturan Beton Bertulang Indonesia.

Gedung Puskesmas Talun ini berlokasi di jalan Gandusari — Kedunglurah, Kecamatan Talun Kabupaten Blitar
merupakan gedung 2 (dua) lantai dengan struktur beton bertulang. Penjelasan yang telah terpapar diatas yang
kaitannya dengan perhitungan struktur bangunan, maka penulis akan mengkaji lebih lanjut penelitian ini dengan judul
penelitian “Komparasi Perhitungan Struktur Gedung Puskesmas Talun Menggunakan Aplikasi SAP 2000 Dan
ETABS V21”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang diambil sebagai berikut:
1. Bagaimana hasil analisis Struktur Gedung Puskesmas Talun menggunakan aplikasi ETABS V21?
2. Bagaimana hasil perbandingan analisis perhitungan struktur menggunakan aplikasi SAP2000 dengan
ETABS V21?

1.3 Manfaat dan Tujuan Penelitian

Setiap penelitian seharusnya mampu memberikan kontribusi yang signifikan. Oleh karena itu, manfaat yang
diharapkan dari penelitian ini antara lain:
1. Hasil laporan ini diharap mampu menjadi salah satu upaya dalam memahami perhitungan struktur yang
menggunakan metode aplikasi SAP2000 maupun ETABS.
2. Untuk mengetahui hasil analisis Struktur Gedung Puskesmas talun menggunakan aplikasi ETABS V21.
3. Untuk mengetahui hasil perbandingan analisis perhitungan struktur menggunakan aplikasi SAP2000 dengan
ETABS V21.
2  TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Deskripsi Umum

Bangunan gedung adalah wujud fisik hasil pekerjaan koknstruksi yang menyatu dengan tempat kedudukannya
sebagian atau seluruhnya berada di atas dan/atau di dalam tanah dan/atau air, yang berfungsi sebagai tempat manusia
melakukan kegiatannya, baik untuk hunian atau tempat tinggal, kegiatan keagamaan, kegiatan usaha, kegiatan social
budaya maupun kegiatan khusus. Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 24 tahun 2008 tentang pedoman
pemeliharaan bangunan gedung, fungsi dari bangunan gedung meliputi fungsi khusus adalaah ketetapan mengenai
pemenuhan persyaratan administratif dan persyaratan teknis bangunan gedung (Ariyanto, 2020).

2.2 Perencanaan Struktur

Portal merupakan struktur rangka utama dari gedung yang terdiri atas komponen-komponen balok dan kolom
yang saling bertemu pada tititk-titik simpul (buhul), dan berfungsi sebagai penahan beban dari gedung. Untuk
merencanakan portal yang berkualitas serta bermutu tinggi maka diperlukan ketelitian dalam perhitungan.
Merencanakan portal perlu memperhatikan syarat-syarat dan ketentuan yang berlaku yang tercantum dalam peraturan
gempa maupun peraturan beton baik menggunakan peraturan yang berstandar nasional maupun internasional (Sanusi,
2014).

Dalam perencanaan struktur beton bertulang harus memenuhi syarat sebagai berikut:

1. Prosedur analisis harus memenuhi persyaratan kompatibilitas (compatibility) deformasi dan
keseimbangan gaya.

2. Bangunan dan komponen struktur harus memiliki kekuatan rencana di sepanjang komponen, ¢Sn, lebih
besar atau sama dengan kekuatan perlu U yang diperoleh dari beban terfaktor dan gaya-gaya di dalam
kombinasi pembebanan yang dipersyaratkan di dalam standar ini atau peraturan umum gedung lainnya.

3. Komponen struktural dan sambungannya harus memenuhi persyaratan integritas struktural di Tabel

Persyaratan Minimum untuk Integritas Struktural.



4.  Sistem struktur harus didesain untuk menahan beban terfaktor sesuai dengan kombinasi pembebanan
tanpa melebihi kekuatan desain komponen yang sesuai, dengan mempertimbangkan satu atau lebih
lintasan beban yang tidak terputus dari titik pembebanan atau asal sampai titik akhir tahanan.

5. Sistem struktur harus didesain untuk mengakomodasi perubahan volume dan penurunan tidak seragam
yang diperkirakan terjadi.

6.  Setiap struktur harus termasuk dalam salah satu kategori desain seismic yang ditentukan berdasarkan
SNI 1726.

7. Pengaruh dari komponen nonstructural harus diperhitungkan sebagaimana yang telah dipersyaratkan
dan akibat yang ditimbulkan karena kerusakan komponen tersebut harus dipertimbangkan.

8.  Evaluasi kinerja saat kondisi beban layan bekerja harus mempertimbangkan gaya reaksi, momen, gaya
torsi, gaya geser, dan gaya aksial yang ditimbulkan oleh prategang, rangkak (creep), susut (shrinkage),
perubahan temperature, deformasi aksial, kekangan dari komponen struktur yang tersambung, dan
penurunan fondasi.

9. Tulangan dan sambungan harus didetailkan untuk mengikat bangunan sebagai satu kesatuan secara
efektif serta untuk meningkatkan integritas struktural bangunan secara keseluruhan.

10. Perencana ahli bersertifikat diperbolehkan menentukan persyaratan sustainability di dalam dokumen
desai, sebagai tambahan atas persyaratan kekuatan, kemampuan layan, dan durabilitas yang ditentukan
oleh standar ini (SNI-2847-2019).

2.3 Pembebanan

Beban yang bekerja pada suatu struktur ditimbulkan secara langsung oleh gaya-gaya alamiah atau manusia
dengan Kata lain, terdapat dua sumber dasar beban bangunan: geofisik dan buatan manusia.

Gaya-gaya geofisik, yang dihasilkan oleh perubahan-perubahan yang senantiasa berlangsung di alam dapat
dibagi lagi menjadi gaya-gaya gravitasi, meteorology, dan seismologi. Karena gravitasi, maka berat bangunan itu
sendiri akan menghasilkan gaya struktur yang dinamakan beban mati, dan beban ini akan tetap sepanjang usia
bangunan. Perubahan dalam penggunaan bangunan akan tunduk pada efek gravitasi sehingga menghasilkan perbedaan
pembebanan sepanjang waktu tertentu. Beban meteorologi berubah menurut waktu dan tempat serta tampil berwujud
angina, suhu, kelembapan, hujan, salju, dan es. Gaya-gaya seismologi dihasilkan oleh gerak tanah yang tak teratur
(mis, gempa).

Pembebanan yang sumbernya buatan manusia dapat berupa ragam kejutan yang ditimbulkan oleh kendaraan
bermotor, elevator (lift), mesin, dan sebagainya, atau dapat pula oleh pergerakan manusia dan barang, ataupun akibat
ledakan dan benturan.

Mengacu beberapa peraturan diatas, struktur bangunan gedung harus direncanakan kuat menahan beban-
beban dengan acuan berikut:

1. Beban mati, mengacu pada SNI 1727-2013 pasal 3.

2. Beban hidup, mengacu pada SNI 1727-2013 pasal 14.

1. Beban angin, mengacu pada SNI 1727-2013 pasal 26.



2.4 SAP 2000
Program SAP2000 merupakan pengembangan program SAP yang dibuat oleh Prof. Edward L. Wilson dari
University of California at Barkeley, US sekitar tahun 1970. Untuk melayani keperluan komersial dari program SAP,
pada tahun 1975 dibentuk perusahaan Computer & Structure, Inc. dipimpin oleh Ashraf Habibullah, di mana
perusahaan tersebut sampai saat ini masih tetap eksis dan berkembang. (Dewobroto, 2007)
Adapun konsep dasar yang harus dikatuhui sebelum mengoperasikan aplikasi SAP2000 untuk perhitungan
struktur. Berikut konsep dasar yang ada pada aplikasi SAP2000 :
A. Sumbu-sumbu pada SAP2000
Terdapaat dua sumbu pada SAP2000, yaitu Sistem koordinat global (sumbu X, Y dan Z), dan sistem
koordinat local (sumbu 1, 2, dan 3), bentuk ruang (3 dimensi), mengikuti jari tangan kanan (Nasution, 2011).
B. Restraints
Restraints adalah sifat-sifat dari titik buhul (joint). Setiap titik buhul (joint) mempunyai 6 komponen
perpindahan, 3 pergeseran global X, Y dan Z, dan 3 perputaran global RX, RY dan RZ. Arahnya berhubungan
dengan 6 komponen perpindahan yang dikenal sebagai derajat kebebasan (degree of freedom = DOF) dari
titik buhul.
C. Menu Draw
EDIT GRID sangat berguna untuk menggambar struktur yang diinginkan, atau melakukan perubahan-
perubahan pada bentuk struktur yang telah ada dengan menggunakan garis bantu.
D. Menu Assign
E. Menu Analyze.
F. Menu Display

2.5 Program ETABS

Program aplikasi komputer ETABS merupakan alat bantu untuk melakukan perhitungan struktur gedung.
Program ini sangat membantu dalam proses untuk melakukan analisis pada gedung. Dengan menggunakan alat bantu
ini maka proses perhitungan struktur menjadi lebih cepat dengan tingkat ketelitian yang tinggi. Untuk mendefinisikan
bangunan gedung ke dalam model maka model harus dapat mewakili dari kondisi bangunan gedung yang ada,
sehingga model akan merepresentasikan dari bangunan gedung yang sebenarnya (Koespiadi, 2016).
3 METODE PENELITIAN
3.1 Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran dari penelitian ini adalah seluruh elemen masyarakat. Hasil dari laporan ini bertujuan
memberikan informasi dan referensi mengenai perhitungan struktur bangunan gedung Puskesmas Talun Kabupaten
Blitar dengan mempertimbangkan perhitungan yang sesuai dengan Standart Nasional Indonesia (SNI) dengan
menggunakan aplikasi ETABS V21. Metode penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dan di analisis
yang bersifat kualitatif lebih menekan pada makna. Pengupulan data yang diambil melalui survey di lapangan atau
lokasi, dilakukan pengamatan secara cermat dengan memperhatikan kondisi lapangan yang ada, sehingga diperoleh

hasil yang mendekati kondisi yang sebenarnya dan data sekunder diperolen melalui perantara atau secara tidak



langsung berupa buku catatan, bukti atau arsip yang telah dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara
umum. Data-data yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Gambar kerja, untuk mengetahui perbandingan bangunan sesuai dengan gambar kerja.

2. Data perencanaan struktur berdasarkan SAP2000.

3. Laporan hasil penyeledikan tanah, untuk mendapatkan informasi mengenai kondisi tanah yang

digunakan untuk perencanaan dan desain dalam pembangunan gedung.

4. Peta lokasi untuk mengetahui dimana lokasi Gedung Puskesmas Talun.

4 HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Analisis Perhitungan SAP2000
4.1.1  Spesifikasi Material

a.  Mutu kuat tekan beton fc’ :20.75
b. Mutu baja fy : 390 Mpa 240 Mpa
c. Rencana tebal plat

1. Tebalplat1 : 120 mm

2. Tebal plat atap : 120 mm

4.1.2 Data Perencanaan Balok

Tulangan utama :16 mm
Tulangan Sengkang :10 mm
Decking :40 mm

Data Dimensi Balok
Berikut adalah dimensi balok pada Gedung Puskesmas Talun, ditunjukkan pada Tabel 1 sebagai berikut:
Tabel 1 Dimensi Balok

) Dimensi Balok
No. Tipe Balok
(mm)
1 Bl 350 x 700
2 B2 300 x 600
3. B3 250 x 500
4 B4 200 x 400

(Sumber: catatan penulis)

4.1.3 Data Perencanaan Kolom

Tulangan utama : 19 mm 16mm 13mm
Tulangan sengkang 210 mm
Tebal decking ;40 mm

Data Dimensi Kolom

Berikut adalah dimensi kolom pada Gedung Puskesmas Talun, ditunjukkan pada Tabel 4.2 sebagai berikut:



Tabel 2 Dimensi kolom

L Tipe kolom Dimensi kolom
(mm)
1. K1 350 x 350
(Sumber: catatan penulis)
414  Data Perencanaan Pelat
Tulangan utama :12 mm
Tulangan bagi :8mm
Decking ;30 mm
Pembebanan
Beban mati (DL)
Berat sendiri pelat 1288 kg
Spesi & keramik 1.2 kg
Pasir : 80 kg
Plafond : 20 kg
MEP 125 kg
Perabot 115 kg
Beban hidup (LL)
Beban bergerak :300 kg
Beban ultimate
U 112 DL + 16 LL

:995.04 kg/m2  :9950.4 N/m2

4.2 Hasil Analisis Perhitungan ETABS V21
4.2.1  Pemodelan Struktur Bangunan

Frame pemodelan struktur bangunan Gedung Puskesmas Talun dengan menggunakan aplikasi ETABS V21
ditunjukkan pada Gambar 2 sebagai berikut:



Gambar 2 Frame pemodelan aplikasi ETABS 3D view

4.2.2  Hasil Analisa
Hasil perhitungan struktur menggunakan aplikasi ETABS v21 ditunjukkan pada Gambar 3 sebagai berikut:
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Gambar 3 Hasil Analisis Menggunakan ETABS V21

Pada hasil analasis struktur Gedung Puskesmas Talun yang menggunkana aplikasi ETABS V21 ini dihasilkan
momen dan tulangan yang dibutuhkan pada bangunan:
1. Momen dan tulangan pada balok
Tabel 3 Momen balok

No. Gaya Nilai Momen Satuan
1. My, tumpuzn (-) -254,119 kN-m
2. Mu, tumpuan (+) 236,3014 kN-m
3. Mu, tapangan (-) -12,3577 kN-m
4. Mu, tapangan(+) 180,5717 kN-m
5. Pu 0,978 kN-m




No. Gaya Nilai Momen Satuan
6. Vu, tumpuan 174,7056 kN
7. V4, lapangan 30,7268 kN
8. Vg, tumpuan 163,8936 kN
9. Ty 9,8339 KN-m

(sumber: hasil Analisa ETABS v21)
Tabel diatas adalah hasil dari momen yang dihasilkan oleh aplikasi Etabs. Tabel diatas memiliki nilai
negatif yang dimana merupakan nilai hasil gaya tekan. Beton yang diberi beban akan menghasilkan momen,

hasil gaya tekan akan menghasilkan nilai negative, sedangkan gaya tarik akan menghasilkan momen dengan

nilai positif.
Tabel 4 Tulangan balok
Nama Letak Tulangan Tulangan
Sengkang
Balok Tulangan Atas Bawah
Tul.
6D 16 6D 16 210 -80
Tumpuan
Bl
Tul.
5D 16 5D 16 @ 10 - 150
Lapangan
Tul.
3D 16 3D 16 ©10-90
Tumpuan
B2
Tul.
4D 16 4D 16 @ 10 - 100
Lapangan
Tul.
3D 16 3D 16 ©10-90
Tumpuan
B3
Tul.
3D 16 3D 16 @ 10 - 100
Lapangan
Tul.
3D 16 3D 16 @ 10-80
Tumpuan
B4
Tul.
3D 16 3D 16 @ 10 - 100
Lapangan

(Sumber: hasil Analisa ETABS)

Tabel di atas merupakan tulangan hasil analisis perhitungan struktur menggunakan Etabs. Tabel di
atas menunjukkan nilai yang berada di depan adalah jumlah tulangan, sedangkan angka yang di belakang
adalah diameter dari tulangan yang dibutuhkan, kemudian angka setelah tanda (-) merupakan jarak dari
sengkang.

2. Momen dan tulangan pada kolom



Tabel 4 Momen kolom

Kondisi P (kN) M2 (kN-m) M3 (kN-m)
P max -10,1512 0,1723 0,8709
P min -657,0167 -0,4796 14,6793
M2 max -213,4136 67,0759 -1,1599
M2 min -133,1001 -66,3751 26,5746
M3 max -186,7727 -49,7014 35,3219
M3 min -41,0086 -35,7194 -34,0499

(sumber: hasil Analisa ETABS)

Tabel diatas adalah hasil dari momen yang dihasilkan oleh aplikasi Etabs. Tabel diatas memiliki nilai
negatif yang dimana merupakan nilai hasil gaya tekan. Beton yang diberi beban akan menghasilkan momen,

hasil gaya tekan akan menghasilkan nilai negative, sedangkan gaya tarik akan menghasilkan momen dengan

nilai positif.
Tabel 5 Dimensi kolom
Nama Kolom Tulangan Pokok Sengkang
@ 13-90
K1 8D 16
@ 13-150

(Sumber: hasil Analisa ETABS)

Tabel di atas merupakan tulangan hasil analisis perhitungan struktur menggunakan Etabs. Tabel di
atas menunjukkan nilai yang berada di depan adalah jumlah tulangan, sedangkan angka yang di belakang
adalah diameter dari tulangan yang dibutuhkan, kemudian angka setelah tanda (-) merupakan jarak dari
sengkang. K1 memiliki tulangan pokok jumlah tulangannya 8 dengan diameter 16mm. Sengkang tumpuan
memiliki jumlah 4 tulangan dengan diameter 13mm jarak 90mm, sedangkan sengkang lapangan memiliki
jumlah 2 tulangan dengan diameter 13mm serta jarak 150mm.

3. Momen dan tulangan pada pelat

Tabel 6 Momen pelat

Kondisi Momen Satuan

M max akibat M11 Max 15,427 kN-m
M min akibat M11 min -26,897 kN-m
M max akibat M22 max 12,428 kN-m
M min akibat M22 min -22,341 kN-m
Vu 43,435 kN-m

(Sumber: hasil Analisa ETABS)



MMmax adalah momen maksimal, gaya momen maksimal bekerja pada struktur bangunan karena
adanya beban yang bekerja pada struktur. M11 merupakan gaya yang bekerja pada arah sumbu x dan M22
merupakan gaya yang bekerja pada arah sumbu y.

Tabel 7 Dimensi pelat

Nama Pelat Tulangan x
Atas 5D 12 Atas

10D 12

Tulangan y

5D 12
10D 12

Pelat Lantai

Bawah Bawah
(Sumber: hasil Analisa ETABS)

Hasil tabel diatas yaitu tulangan pelat bagian atas menggunakan tulangan berjumlah 5 dengan 12mm,

dan tulangan bagian bawah menggunakan tulangan yang berjumlah 10 dengan diameter 12mm.

4.3 Hasil Perbandingan Analisis Perhitungan Struktur
Berdasarkan hasil Analisa yang dilakukan oleh penulis, pada hasil analisa tersebut penulis mendapatkan
perbedaan antara perhitungan dari aplikasi SAP2000 dan ETABS. Dengan demikian penulis membuat perbandingan
dari hasil analisa diatas, berikut adalah Tabel 4.9 perbandingan hasil perhitungan:

Tabel 8 Perbandingan tulangan balok

Tipe Balok Ut Hasil Perhitungan Hasil Perhitungan
SAP2000 ETABS
B1 Tulangan pokok 8D 16 6D 16
Sengkang @ 10 200 @10 - 150
Tulangan pokok 6D 16 4D 16
B2 Sengkang @ 10 200 @ 10-100
B3 Tulangan pokok 5D 16 3D 16
Sengkang @ 8200 @10-100
B4 Tulangan pokok 4D 13 3D 16
Sengkang @ 8200 @10 - 100

(Sumber: hasil analisa penulis)

Perbedaan yang terjadi pada perhitungan 2 aplikasi yang berbeda diatas menunjukkan bahwa contoh pada
balok B1 perencanaan SAP2000 tulangannya lebih besar, sedangkan dari aplikasi Etabs lebih sedikit dengan selisih
2 tulangan.

Tabel 9 Perbandingan tulangan kolom

Hasil Perhitungan

Hasil Perhitungan

Tipe Kolom Uraian
SAP2000 ETABS
K1 Tulangan pokok 8D 16 8D 16
Sengkang @ 10 - 200 @ 13-150

(Sumber: hasil Analisa penulis)




Perbedaan yang terjadi pada perhitungan 2 aplikasi yang berbeda diatas menunjukkan bahwa kolom pada
perencanaan SAP2000 dan Etabs kebutuhan tulangan pokoknya sama, sedangkan sengkangnya perencanaan pada
aplikasi Etabs lebih banyak dengan selisih tulangan diameter 2mm.

Tabel 10 Perbandingan tulangan pelat

. Hasil Perhitungan Hasil Perhitungan
Arah sumbu Uraian
SAP2000 ETABS

Atas @ 8- 200 @12 -200

Tualngan x
Bawah @ 8 -200 @12 -100
Atas @12 -300 @12 -200

Tulangany
Bawah @12 -300 @12 -100

(Sumber: hasil Analisa penulis)

Perbedaan yang terjadi pada perhitungan 2 aplikasi yang berbeda diatas menunjukkan bahwa pelat pada
perencanaan SAP2000 tulangannya lebih kecil sengkangnya perencanaan pada aplikasi Etabs lebih besar dengan

selisih tulangan diameter 4mm.

Dari tabel perbandingan diatas, analisa perhitungan struktur antara perhitungan yang menggunakan aplikasi
SAP2000 dan ETABS menunjukkan perbedaan pada jumlah tulangan dan ukurannya. Perhitungan struktur yang
penulis gunakan menunjukkan bahwa perhitungan dengan menggunakan ETABS v21 pada Gedung Puskesmas

Talun kekuatan strukturnya tetap sesuai dengan ketentuan SNI dan hasilnya aman.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Hasil dari komparasi perhitungan struktur Gedung Puskesmas Talun menggunakan SAP2000 dan ETABS

berbeda pada jumlah tulangan dan dimensi. Secara garis besar komparasi perhitungan struktur adalah sebagai berikut:

1. Hasil analisis perhitungan struktur terdapat selisih selisih sekitar 2-4mm terhadap diameter tulangan dan
selisih jumlah tulangan pada struktur balok, kolom, dan pelat. Pada tulangan Sengkang juga terjadi
perbedaan pada jumlah tulangan dan diameter tulangan.

2. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa perhitungan struktur menggunakan 2 aplikasi yang berbeda
akan mendapatkan hasil yang berbeda. Perbedaan nilai tulangan dan diameter tulangan terjadi
disebabkan karena peraturan pembebanan yang baru mengalami perubahan nilai beban. Pada penerapan
2 aplikasi yang digunakan untuk penelitian ini juga menunjukkan keunggulan diantara aplikasi-aplikasi
tersebut, terutama keunggulan di aplikasi Etabs v21, bahwa Etabs lebih cocok untuk desain struktur
gedung tinggi dan struktur beton, sementara SAP2000 lebih cocok untuk desain struktur metal dan kayu.
Etabs juga memiliki fitur yang simpel dan lebih baik untuk analisis non-linier sementara SAP2000 lebih

baik untuk analisis linier.



Saran

Berkenaan dengan selesainya laporan penulis memberikan saran berdasarkan pengaamatan dalam
penyelesaian lapran skripsi ini. Ada beberapa saran yang perlu diperhatikan dalam perencanaan struktur bangunan
Gedung adalah sebagai berikut:

1. Untuk merencanakan suatu struktur bangunnan bertingkat yang aman, kuat, stabil haruslah melakukan
perhitungan ynag tepat dan analisis agar bangunan tersebut memebuhi syarat syarat yang ditentukan sesuai
SNI yang berlaku.

2. Untuk mendapatkan hasil penelitian yang tepat dan sesuai dengan ketentuan yng berlaku dibutuhkan
pemahaman teori dasar hingga menyeluruh mengenai perhitungan yang didapat dari bangku kuliah.
Memperbanyak referensi dan konsultasi kepada dosen pembimbing akan membantu dan mempermudah
dalam penyusunan laporan skripsi.

3. Dalam memulai merencanakan struktur bangunan perlu diperhatikan cara menginput kedalam aplikasi selain
itu juga memerlukan berbagai percobaan atau penelitian Kembali atau analisis perbandingan gaya baik

dengan menggunakan aplikasi atau tidak.
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